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MOTTO 

 قيِْمِةُ المَرْءِ بِقَدْرِ مَا يُحْسِنُهُ 

“Nilai seseorang itu sebesar kebaikannya” 
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ABSTRAK  

RIZKI AMIN FAUZI. PENGARUH MODAL USAHA, 

KARAKTERISTIK WIRAUSAHA, KUALITAS LAPORAN 

KEUANGAN DAN STRATEGI PEMASARAN TERHADAP 

PERKEMBANGAN UMKM (STUDI KASUS PADA UMKM 

KECAMATAN BANDAR). 

 

UMKM adalah salah satu jenis usaha yang dapat bertahan dari 

krisis global dan pandemi, serta mampu menyerap hingga 97% tenaga 

kerja. Hal ini disebabkan oleh jumlah UMKM yang sangat besar dan 

distribusinya yang luas. Selain itu, inovasi dari para pelaku usaha 

memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

berbagai kondisi. Hal tersebut membuat UMKM dapat terus 

berproduksi sehingga kegiatan ekonomi dapat terus berjalan. 

Disamping hal tersebut terdapat faktor internal maupun eksternal yang 

diterapkan seperti modal, sumber daya manusia, laporan keuangan dan 

pemasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Modal 

Usaha, Karakteristik Wirausaha, Kualitas Laporan Keuangan dan 

Strategi Pemasaran terhadap Perkembangan UMKM. Sebanyak 96 

responden para pelaku usaha dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purpossive sampling. Anggota sampel dipilih 

sesuai kriteria yang ditentukan. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitaif. Sumber data diperoleh dari data primer dan data sekunder. 

Adapun data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner. 

Hasil penelitian diperoleh Modal Usaha memiliki pengaruh 

terhadap Perkembangan UMKM. Karakteristik Wirausaha memiliki 

pengaruh terhadap Perkembangan UMKM. Kualitas Laporan 

Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perkembangan UMKM. 

Strategi Pemasaran memiliki pengaruh terhadap Perkembangan 

UMKM. Modal Usaha, Karakteristik Wirausaha, Kualitas Laporan 

Keuangan dan Strategi Pemasaran memiliki pengaruh bersama 

terhadap Perkembangan UMKM.  

 

Kata Kunci: Modal, Sumber Daya Manusia, Pemasaran, Bisnis. 
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ABSTRACT 

RIZKI AMIN FAUZI. THE INFLUENCE OF BUSINESS 

CAPITAL, ENTREPRENEURIAL CHARACTERISTICS, 

QUALITY OF FINANCIAL REPORT AND MARKETING 

STRATEGIESON THE DEVELOPMENT OF MSMES (CASE 

STUDY ON MSMES IN BANDAR DISTRICT). 

 

 MSMEs are one type of business that can survive the global 

crisis and pandemic, and are able to absorb up to 97% of the workforce. 

This is due to the very large number of MSMEs and their wide 

distribution. In addition, innovation from business actors allows them 

to adapt quickly to various conditions. This allows MSMEs to continue 

producing so that economic activities can continue. Apart from this, 

there are internal and external factors that are applied such as capital, 

human resources, financial reports and marketing. 

 This research aims to determine the influence of business 

capital, entrepreneurial characteristics, quality of financial reports and 

marketing strategies on the development of MSMEs. A total of 96 

respondents were business actors and samples were taken using 

purposive sampling techniques. Sample members are selected 

according to specified criteria. This research includes quantitative 

research. Data sources are obtained from primary data and secondary 

data. The data in this research was obtained through a questionnaire. 

 The research results show that business capital has an 

influence on the development of MSMEs. Entrepreneurial 

characteristics have an influence on the development of MSMEs. The 

quality of financial reports has an influence on the development of 

MSMEs. Marketing strategies have an influence on the development of 

MSMEs. Business capital, entrepreneurial characteristics, quality of 

financial reports and marketing strategies have a joint influence on the 

development of MSMEs. 

Key Word: Capital, Human Resources, Marketing, Business. 
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TRANSLITERASI  

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د



 

xiii 

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y ye ي
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -
 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -
 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -



 

xvi 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang 

itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -
 an-nau’u الن َّوْءَُ -
 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازَِ - قِيََْوََإِنََّاللهََفَ هُوََخَي ْ   Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ



 

xviii 

Alhamdu lillāhi rabbil 

`ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan ekonomi masih menjadi masalah utama 

bagi Indonesia. Sejak terjadi krisis moneter pada tahun 1997 

sampai 1998, selanjutnya era 4.0, dan dilanjutkan dengan 

pandemi covid-19 yang akhirnya membuat roda 

perekonomian nasional mengalami naik turun. Dukungan 

dari pemerintah berdampak pada pelaku usaha karena dalam 

hal ini pemerintah memperhatikan aspek-aspek untuk para 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 

(Muhtarom & Salsabila, 2022). Pemerintah juga memiliki 

rencana dengan melakukan pengembangan sistem 

perekonomian untuk menciptakan kestabilan ekonomi 

dengan berdasar pada pancasila dengan terus mengembangan 

potensi serta kemampuan yang dimiliki. Agar langkah yang 

diambil dapat berjalan dengan baik maka diperlukan faktor 

yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

tinggi perlu yakni dengan akses permodalan, peningkatan 

sumber daya dan sistem teknologi maka hal ini dapat 

mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang diinginkan (Wau & 

Ikhsan, 2022). 

UMKM adalah salah satu jenis usaha yang dapat 

bertahan dari krisis global dan pandemi, serta mampu 

menyerap hingga 97% tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh 

jumlah UMKM yang sangat besar dan distribusinya yang 

luas. Selain itu, inovasi dari para pelaku usaha  

memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap berbagai kondisi. Hal tersebut membuat UMKM 

dapat terus berproduksi sehingga kegiatan ekonomi dapat 

terus berjalan. Disamping hal tersebut kebijakan pemerintah 

juga menjadi salah satu faktor dalam menjalankan usaha 

yakni melalui program-program seperti pelatihan dan 

pemberdayaan UMKM juga mendorong mereka untuk 

menciptakan produk baru yang menarik (Rapini, 2018).  
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Modal Usaha merupakan elemen penting yang harus 

ada sebelum memulai kegiatan usaha dan dibutuhkan oleh 

pelaku usaha untuk memenuhi biaya operasional, mulai dari 

pendirian usaha hingga operasionalnya yang berlanjut (Tanti, 

G., & Dewi, 2020). Modal tidak hanya terbatas pada uang, 

tetapi juga mencakup aset lain yang mendukung operasional 

perusahaan. Tanpa modal yang cukup, keberlangsungan 

dalam menjalankan usaha di masa depan dapat terpengaruh, 

yang pada nantinya akan berdampak pada pendapatan yang 

dihasilkan. Sehingga perhitungan modal dalam usaha harus 

benar-benar diperhatikan agar nantinya dalam pelaksanaan 

usaha dapat berjalan secara maksimal (Mukoffi, A., 2021). 

Modal juga menjadi faktor dalam besarnya pendapatan yang 

diperoleh. Dalam hal ini apabila usaha dalam pengembangan 

usaha lebih luas maka diperlukan juga modal yang lebih 

besar. Pelaku usaha perlu memaksimalkan adanya 

kemampuan yang dimiliki sehingga modal diperlukan dalam 

menjalankan suatu usaha dapat memaksimalkan hasil 

pendapatan yang diperoleh (Hasanah, 2020). 

Selanjutnya faktor yang dapat memengaruhi 

Perkembangan UMKM adalah sumber daya manusia, 

khususnya Karakteristik Wirausaha. Dalam dunia bisnis, baik 

di sektor jasa maupun barang, perubahan dan pembaruan 

adalah hal yang wajar. Oleh karena itu, inovasi menjadi 

penting untuk mengembangkan usaha, baik dari sisi internal 

maupun eksternal. Ketidakmampuan UMKM dalam 

menciptakan produk baru serta kurangnya motivasi untuk 

mencoba hal-hal baru menjadi penghalang bagi 

perkembangan mereka. Keunggulan produk yang dimiliki 

menjadi potensi besar bagi pelaku UMKM dalam 

mengembangkan usahanya. Namun sering kali pelaku usaha 

mengalami kurangnya rasa percaya diri dalam bersaing untuk 

mengunggulkan produknya. Sehingga muncul keraguan 

dalam diri pengusaha untuk dapat mengambil resiko serta 

sikap untuk berinovasi. Sehingga banyak dari pelaku usaha 
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yang kurang melakukan modifikasi pada usahanya. 

Laporan keuangan menekankan pentingnya 

penerapan pengetahuan dan keterampilan di bidang keuangan 

untuk mengambil keputusan yang tepat. Dengan pemahaman 

keuangan yang cukup, pelaku UMKM akan lebih mudah 

dalam mengelola usaha, mulai dari pengaturan anggaran, 

perencanaan usaha di masa depan, hingga keterampilan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan keuangan perusahaan. 

Sehingga nantinya laporan keuangan dapat menjadi salah satu 

acuan bagi pelaku usaha dalam melakukan evaluasi atau 

dalam penanganan suatu permasalahan. 

Adapun penelitian serupa yang telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Research GAP 

No. Persamaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Peneliti 

(Tahun) 

1. Pengaruh 

Modal Usaha 

terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

yang terjadi dari 

Modal Usaha terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

(Kasim et 

al., 2023) 

Tidak terdapat 

pengaruh yang tejadi 

dari Modal Usaha 

terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

(Sujamiat 

& 

Oktapiani, 

2024) 

2. Pengaruh 

Karakteristik 

Wirausaha 

terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

yang terjadi dari 

Karakteristik 

Wirausaha terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

(Firdaus 

et al., 

2024) 
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Karakteristik 

Wirausaha dapat 

menjadi faktor 

penentu keberhasilan 

usaha UMKM, namun 

Karakteristik Usaha 

sendiri tidak terbukti 

memiliki pengaruh 

terhadap kesuksesan 

UMKM. 

(Indarto & 

Santoso, 

2020) 

3. Pengaruh 

Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

terhadap 

perkembangan 

UMKM. 

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

yang terjadi dari 

Kualitas Laporan 

Keuangan terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

(Ashara, 

2021) 

Tidak terdapat 

pengaruh yang tejadi 

dari Kualitas Laporan 

Keuangan terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

(Indriyati, 

2020) 

4. Pengaruh 

Strategi 

Pemasaran 

terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

yang terjadi dari 

Strategi Pemasaran 

terhadap 

Perkembangan 

UMKM. 

(Fiqri, 

2023) 

Tidak terdapat 

pengaruh yang tejadi 

dari Strategi 

Pemasaran terhadap 

Perkembangan 

(Buchori, 

2022) 
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UMKM. 

Beberapa bulan terakhir terjadi peningkatan angka deflasi 

selama 5 bulan berturut-turut, dimulai dari bulan Mei hingga 

bulan September.  

 

 

 

 

 

Grafik 1.1 Angka Deflasi 

Menurut data deflasi cenderung meningkat dari bulan Mei 

2024 angka deflasi mencapai 0,03%, dan pada bulan 

berikutnya Juni 2024 angka deflasi meningkat mencapai 

angka 0,08%, Juli mencapai angka 0,18%, Agustus mencapai 

angka 0,03%, dan pada bulan September mencapai angka 

0,12%. Dari angka deflasi tersebut sehingga menyebabkan 

daya beli masyarakat semakin menurun. Penurunan daya beli 

masyarakat berdampak pada sektor UMKM. Sekilas, deflasi 

tampak menguntungkan karena harga barang dan jasa 

menjadi lebih terjangkau bagi konsumen. Namun, deflasi 

yang terus berlanjut menunjukkan bahwa pendapatan atau 

peredaran uang di masyarakat semakin berkurang. Deflasi ini 

sangat berdampak pada kegiatan ekonomi dalam hal ini 
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masyarakat semakin kecil dalam perolehan jumlah uang. 

Sebab dari penurunan jumlah mata uang ini berkurang ini 

bukan karena masyarakat tidak ingin berbelanja, tetapi 

karena pendapatan masyarakat telah menurun. Salah satu 

wilayah di Kabupaten Batang yakni Kecamatan Bandar 

dengan jumlah sarana prasarana atau fasilitas usaha di tahun 

2022 berjumlah 740 unit, tahun 2023 berjumlah 740 unit, Dan 

di tahun 2024 berjumlah 915 unit (BPS, 2024). 

 

Dari jumlah tersebut dapat dikatakan bahwa 

Perkembangan UMKM mengalami peningkatan khususnya 

dalam sarana dan prasarana. Hal ini memunculkan gap 

fenomena dimana terjadi peningkatan UMKM yang 

mengidentifikasi adanya faktor yang mendorong pelaku 

usaha dalam mengembangkan UMKM sehingga mengalami 

peningkatan jumlah pada masa deflasi tahun 2024 ini. Dari 

hal tersebut dapat dijadikan perhatian dan diperlukan sikap 

objektif dari pelaku UMKM agar dapat mempertahankan 

keberlangsungan usaha tersebut. 

Tabel 1.2 Jumlah UMKM Di Kecamatan Bandar 

No Jenis Usaha Tahun 

2022 2023 2024 

1. Restoran 6 6 14 

2. Warung/Kedai 232 232 288 

3 Toko/Warung 

Kelontong 

502 502 613 

Jumlah 740 740 915 

BPS Kecamatan Bandar Tahun 2022-2024 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa di tahun 2023 

UMKM di Kecamatan Bandar mengalami stagnan di angka 

740 unit dan mengalami peningkatan sejumlah 915 unit. Ada 

banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi 

diantaranya susahnya mendapatkan permodalan bagi pelaku 

usaha khususnya usaha dengan skala mikro dan kecil, 

kualitas pada sumber daya manusia, kurangnya pemahaman 
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mengenai laporan keuangan dari setiap usaha dan strategi 

pemasaran yang digunakan. Salah satu daerah di Kabupaten 

Batang yang berpotensi yakni Kecamatan Bandar. 

Kecamatan Bandar berada di dataran tinggi yang menjadikan 

wilayah tersebut banyak memiliki potensi baik itu dari sektor 

pertanian, pariwisata, dan pembangunan ekonomi. Digadang-

gadang menjadi daerah wisata hal ini tentunya berpengaruh 

terhadap sektor ekonomi terutama dari segi usaha kecil, mikro 

dan menengah. 

Berdasarkan karakteristik skala usahanya, 

keterbatasan modal yang dimiliki oleh pelaku UMKM dapat 

menimbulkan suatu permasalahan dimana dalam hal ini dapat 

menghambat UMKM untuk berkembang dan menyulitkan 

proses berjalannya usaha. Secara umum, modal yang dimiliki 

pemilik UMKM di Kecamatan Bandar sebagian besar berasal 

dari dana pribadi yang jumlahnya cukup terbatas. Hal ini 

mempengaruhi kemajuan usaha mereka. Oleh karena itu, 

modal memiliki dampak terhadap perkembangan usaha; 

semakin besar modal yang dimiliki pelaku usaha, semakin 

besar pula peluang untuk meningkatkan skala usahanya agar 

dapat berkembang. 

Berdasarkan wawancara dengan Mas Rayhandika 

dari R angkringan pada 27 September 2024, pelaku usaha 

khususnya kuliner lebih sering berinovasi dengan 

mengeluarkan produk baru. Namun produk yang mereka 

keluarkan tidak banyak banyak diketahui di masyarakat 

dikarenakan kurangnya media promosi. Pelaku usaha juga 

menuturkan bahwa produk baru yang dikeluarkan tidak 

bertahan lama dikarenakan pembeli lebih cenderung 

mencoba sehingga yang lebih konsisten bertahan yakni 

produk lama. Pelaku usaha lebih cenderung di zona nyaman 

dengan memilih berjualan produk best sellernya. 

Selain keterbatasan modal usaha, terdapat faktor lain 

yang dihadapi oleh para pelaku usaha dalam menjalankan 

bisnisnya, yaitu karakteristik wirausaha. Karakteristik 
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berkaitan dengan sifat, perilaku, atau sikap seseorang dalam 

menghadapi tantangan khusunya dalam menjalankan 

kegiatan usaha. Dengan demikian, Karakteristik Wirausaha 

mengacu pada perilaku dan sikap yang dimiliki oleh pelaku 

usaha dalam mengelola usahanya. Karakteristik Wirausaha 

dapat berupa kepercayaan diri, jiwa kepemimpinan, orientasi 

masa depan, dan kreativitas mereka, serta minimnya ide-ide 

baru. Kondisi ini juga tercermin dalam usaha mereka yang 

kurang memiliki keunggulan dibandingkan dengan usaha 

sejenis lainnya. Dalam hal ini diperlukan sikap 

kewirausahaan agar nantinya pelaku usaha dapat 

menjalankan usahanya secara maksimal. Karakteristik 

Wirausaha ini penting dimiliki untuk nantinya dapat 

membantu pelaku usaha dalam menghadapi tipe-tipe 

konsumen yang berbeda. 

Selanjutnya faktor yang dapat memengaruhi 

Perkembangan UMKM dapat dilihat dari Kualitas Laporan 

Keuangan. Hal yang menjadi kendala umum yang dihadapi 

pelaku UMKM di Kecamatan Bandar yakni dari kurangnya 

pembukuan keuangan yang baik. Berdasarkan wawancara 

dengan Mas Rizal dari Toko Sidomulyo, sebagian besar 

UMKM di Kecamatan Bandar tidak mencatat laporan 

keuangan mereka secara terperinci, melainkan hanya 

mencatat jumlah modal untuk pembelian bahan baku dan 

pendapatan harian. Hanya sebagian kecil UMKM, seperti 

usaha sembako, kuliner franchise, restoran, dan beberapa 

kafe, yang telah menerapkan pembukuan secara rinci. 

Faktor Strategi Pemasaran juga dapat memengaruhi 

Perkembangan UMKM. Strategi Pemasaran adalah 

pendekatan yang digunakan untuk mendukung proses 

pembuatan dan penjualan produk atau layanan, disesuaikan 

dengan situasi perusahaan serta target pasar atau preferensi 

konsumen yang ingin dicapai. Semakin efektif Strategi 

Pemasaran yang diterapkan oleh UMKM untuk mencapai 

tujuan mereka, semakin mudah bagi pelaku usaha untuk 
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memperluas usahanya atau membuka cabang di lokasi lain 

yang dianggap menguntungkan. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada 

pelaku UMKM, Strategi Pemasaran UMKM di Kecamatan 

Bandar yaitu pelaku usaha cenderung kurang komunikatif 

terhadap konsumen. Dalam hal ini beberapa pelaku usaha 

sering kali kurang memberikan kejelasan terkait informasi 

pada saat jam buka, jam tutup dan hari libur toko. Hal 

tersebut juga sejalan dengan minimnya promosi yang 

dilakukan pelaku usaha yakni kurangnya media promosi baik 

melalui media online seperti media sosial ataupun media lain 

seperti spanduk petunjuk. Hal ini dapat memunculkan suatu 

permasalahan yakni menghambat perkembangan usaha. 

Peningkatan strategi yang optimal dapat memaksimalkan 

usaha sehingga usaha yang dijalankan dapat berkembang 

dengan pesat. 

Kecamatan Bandar sendiri mempunyai beberapa 

daerah wisata yang dapat menarik perhatian bagi masyarakat 

untuk itu pemilihan lokasi usaha juga sangat diperhatikan 

terlebih lagi lokasi usaha yang strategis dan mudah dijangkau 

sehingga hal ini menjadi satu kelebihan yang dapat 

mengembangkan suatu usaha. Selain dari pada itu, sumber 

daya seperti tenaga kerja juga perlu diperhatikan agar 

nantinya dalam proses para UMKM dapat memberikan 

pengalaman yang baik kepada konsumen. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di jelaskan di 

atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Modal Usaha, Karakteristik 

Wirausaha, Kualitas Laporan Keuangan Dan Strategi 

Pemasaran Terhadap Perkembangan UMKM (Studi Kasus 

Pada UMKM Kecamatan Bandar)”. 

B. Rumusan Masalah 

Beberapa permasalahan di atas maka didapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Modal Usaha berpengauh terhadap Perkembangan 
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UMKM ? 

2. Apakah Karakteristik Wirausaha berpengaruh terhadap 

Perkembangan UMKM ? 

3. Apakah Kualitas Laporan Keuangan berpengaruh terhadap 

Perkembangan UMKM ? 

4. Apakah Strategi Pemasaran berpengaruh terhadap 

Perkembangan UMKM ? 

5. Apakah Modal Usaha, Karakteristik Wirausaha, Kualitas 

Laporan Keuangan dan Strategi Pemasaran berpengaruh 

terhadap Perkembangan UMKM ? 

C. Tujuan penulisan 

Adapun dari tujuan penulisan dalam penelitian ini diantaranya 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui analisis dari pengaruh Modal Usaha 

terhadap Perkembangan UMKM. 

2. Untuk mengetahui analisis dari pengaruh Karakteristik 

Wiraudaha terhadap Perkembangan UMKM. 

3. Untuk mengetahui analisis dari pengaruh Kualitas Laporan 

Keuangan terhadap Perkembangan UMKM. 

4. Untuk mengetahui analisis dari pengaruh Strategi 

Pemasaran terhadap Perkembangan UMKM. 

5. Untuk mengetahui analisis dari pengaruh Strategi 

Pemasaran terhadap Perkembangan UMKM. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penulisan penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat yakni diantaranya: 

1. Secara teoritis 

a. Dapat menginformasikan kepada seluruh para pelaku 

usaha untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan UMKM. 

b. Dapat menambah wawasan kepada semua pihak yang 

terkait dan hasil dalam penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan rujukan atau acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis  
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a. Bagi pelaku UMKM sendiri dapat meningkatkan dan 

menambah pengetahuan serta pengalaman terhadap 

ilmu yang tersedia. 

b. Bagi pelaku usaha sebagai pertimbangan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usahanya tersebut. 

E. Sistematika Penulisan 

Tujuan dari sistematika pembahasan yakni agar penelitian 

dapat sesuai dengan alur penulisan. Adapun alur yang akan 

dijelaskan mengenai penelitan ini akan dikelompokkan menjadi 

5 bab dan terdiri dari sub bab. 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi mengenai latar belakang,  

rumusan dan batasan permasalahan, serta tujuan dan 

manfaat terkait penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORI 

Dalam bagian ini mengenai dasar teori yang 

dicantumkan dalam penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka berpikir serta hipotesis. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bagian ini mengenai dijelaskan, jenis, waktu, 

variabel yang terkait dengan penelitian. Serta cara 

dalam menentukan sampel dan metode yang akan 

digunakan dalam analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini mengenai hasil uji berupa uji validitas 

dan reabilitas, hasil uji asumsi klasik dan hasil uji 

hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini meliputi kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan pengujian pada variabel pengaruh Modal 

Usaha, Karakteristik Wirausaha, Kualitas Laporan Keuangan, dan 

Strategi Pemasaran terhadap Perkembangan UMKM (Studi Kasus 

pada UMKM Kecamatan Bandar) dengan metode kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif menggunakan SPSS versi 22 dengan 

jumlah kuesioner yang terkumpul sebanyak 91 responden. Maka 

kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Modal 

Usaha berpengaruh terhadap Perkembangan UMKM. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi, hal ini menyatakan bahwa Modal Usaha 

berpengaruh terhadap Perkembangan UMKM. 

2. Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

Karakteristik Wirausaha berpengaruh terhadap Perkembangan 

UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari taraf signifikansi, hal ini menyatakan bahwa Karakteristik 

Wirausaha berpengaruh terhadap Perkembangan UMKM. 

3. Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kualitas 

Laporan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perkembangan 

UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih 

besar dari taraf signifikansi, hal ini menyatakan bahwa Kualitas 

Laporan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perkembangan 

UMKM. 

4. Hasil penelitian hipotesis keempat menunjukkan bahwa 

Strategi Pemasaran berpengaruh terhadap Perkembangan 

UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi lebih kecil 

dari taraf signifikansi, hal ini menyatakan bahwa Strategi 

Pemasaran berpengaruh terhadap Perkembangan UMKM. 

5. Secara keseluruhan atau simultan, hasil pada pengujian 

menunjukkan bahwa Modal Usaha, Karakteristik Wirausaha, 

Kualitas Laporan Keuangan, Strategi Pemasaran secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Perkembangan 



 

 

UMKM di Kecamatan Bandar. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi pelaku usaha untuk lebih memperhatikan aspek 

kualitas laporan keuangan. Apabila hal tersebut di abaikan 

amaka dapat mengganggu usaha agar lebih maksimal dalam 

berkembang. 

2. Bagi pelaku usaha untuk terus meningkatkan aspek modal, 

karakterisitk wirausaha dan strategi pemasaran. Dimana 

apabila hal tersebut ditingkatkan maka akan terus semkain 

baik maka kelangsungan usaha dapat terjaga.  

3. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambah variabel 

lainnya mencakup kualitas pelayanan, pendidikan dan lain 

sebagainya. Sehingga, hasil penelitian akan dapat 

menambah ilmu pengetahuan baru. 
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